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Latar Belakang : Tekanan darah tingi atau hipertensi menjadi salah satu masalah Kesehatan
yang sangat krusial dan kerap di jumpai pada populasi lanjut usia. Kondisi ini sering kali di
perberat oleh berbagai faktor stressor yang di alami lansia ,seperti berkurangnya dukungan
sosial, kendala finansial, penurunan fungsi biologis, hingga rasa duka akibat ditinggal oleh
pasangan. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anatara Tingkat stres
dan mekanisme koping dengan tingkat hipertensi pada lansia penderita hipertensi yang tinggal
bersama keluarga. Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
rancangan korelasional dan pendekatan cross-sectional. Jumlah populasi dalam penelitian
sebanyak 176 lansia hipertensi di wilayah kerja Posyandu ILP Puskesmas Sumbersari. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 122 orang yang ditentukan dengan teknik accidental sampling.
Tingkat stres dan mekanisme koping ditetapkan sebagai variabel independen, sedangkan
tingkat hipertensi berperan sebagai variabel dependen. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengisian kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) dan Brief~COPE. Analisis hubungan
antarvariabel dilakukan menggunakan uji Spearman Rank. Hasil : Tingkat stres sebanyak
(68,9%) lansia mengalami stres sedang. Mekanisme koping sebanyak (92,6%) mempunyai
koping yang adaptif. Tingkat hipertensi paling banyak yaitu hipertensi grade 2 Berdasarkan
hasil analisis spearman’s rank pada tingkat stres dengan tingkat hipertensi di dapatkan p
(0,524) >a (0,05) pada mekanisme koping dengan tingkat hipertensi di dapatkan (0,039) < a
(0,05). Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis, tidak ditemukan hubungan yang signifikan
antara tingkat stres dan tingkat hipertensi pada lansia. Namun, terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara mekanisme koping dengan tingkat hipertensi pada lansia.
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